BAB IV

PAPARAN DATA

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Paparan data di sini merupakan uraian tentang paparan data yang
disajikan peneliti dengan topik dalam pertanyaan-pertanyaan penelitian.
Paparan data tersebut diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi mengenai Acara Ritual Adat Pageran Dalam Acara Pernikahan
Prespektif Ulama Kabupaten Tulungagung
1. Gambaran umum lokasi penelitian

a. Letak Geografis
Desa Serut merupakan desa yang terletak pada wilayah dataran

rendah dengan koordinat antara 135 130 x dan 60 60 38 y (8.8085 LS,

111.91 BT) dengan luas 1 km2 atau 100 ha. Pusat pemerintahan desa

serut terletak dusun pelem RT 002/RW 002.! Batas wilayah desa serut:

a) Utara: Desa Jepun

b) Timur: Desa Tanjungsari

c) Selatan: Desa Kepuh

d) Barat: Desa Beji

b. Asal usul desa

1 Profil Desa Serut www.serut.tulungagungdaring.id/profil Diakses pada Tanggal 27 Mei
2020 Pada pukul 12.00 WIB
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Pada mulanya, Desa Serut hanya berupa hutan belantara. Karena
pohon yang ada didalam hutan kebanyakan Pohon Serut maka
dinamakan Hutan Pohon Serut. Sedangkan Cikal Bakal yang mbabat
desa serut adalah orang dari Jawa Tengah yaitu para Prajurit dari
Kerajaan Mataram yang ditugasi menumpas gerombolan perampok dan
begal yang berada di wilayah Jawa sebelah timur. Singkat cerita Hutan
Serut itu adalah hutan belatanra yang menyeramkan, Karena selain
ditumbuhi Pohon Serut yang lebat Juga terkenal angker, Sebab selain
dihuni bangsa makluk halus juga dijadikan sarang perampok maupun
begal yang selalu mengganggu orang yang lewat hutan itu, Mereka
membuat tempat / sarang di sebelah timur kuburan Krapyak yang
digunakan untuk menyusun kekuatan atau digunakan untuk mengincar
mangsa-mangsanya.’

Semakin hari gerombolan perampok itu semakin meraja lela dan
semakin kejam. Jadi setiap orang yang lewat hutan itu pasti tidak lepas
jadi mangsa perampok tersebut. Namun ketepatan pada saat itu Raja
Mataram menugaskan para prajuritnya dibawah pipinan Tumenggung
Wiro Kerto dan Demang Sentonoadji untuk menumpas gerobolan
pengacau di Jawa sebelah Timur. Namun mendengar bahwa di hutan
Serut juga ada sarang gerombolan perampok dan begal yang
meresahkan masyarakat. Kemudian Tumenggung Wirokerto dan

Demang Sentonoadji mereka berdua berbagi tugas. Sebagian besar

2 1bid
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prajurit mataram di bawah pimpinan Tumenggung Wirokerto itu
meneruskan perjalanan ke wilayah Timur. Dan sebagian prajurit
mataram di bawah pipinan Demang Sentonoadji berhenti dan
menumpas gerombolan perampok yang bersarang di Hutan Serut.
Namun kedatangan Prajurit Mataram tersebut diam-diam sudah
diketahui oleh para Perampok dan begal yang bersarang di Hutan Serut
itu. Tentu saja perampok dan begal tersebut langsung membuat
persembunyian yang dianggapnya lebih aman. Sebab Hutan Serut itu
termasuk hutan yang cukup lebat dan menyeramkan,?

Akan tetapi dengan kegigihan Prajurit Mataram berhasil
juga menumpas para perampok-perampok dan begal itu. Namun
sebagian perampok dan begal ada yang tertangkap dan ada yang
melarikan diri ke luar dari hutan Serut. Sedangkan Perampok dan begal
yang tertangkap akhirnya menjadi taubat. Setelah berhasil menumpas
gerombolan Perampok dan begal yang bersarang di Hutan
Serut itu.Para Prajurit tersebut kembali ke Mataram, namun beberapa
prajurit memilih tetap tinggal dan membabat Hutan Serut bersama-sama
dengan para perampok dan begal yang sudah bertaubat itu untuk
dijadikan tempat tinggal.

Dan Akhirnya menamakan daerah itu sebuah desa yang sesuai
dengan hutannya yaitu Desa Serut. Juga para pembabat hutan Serut itu

memberi batas-batas Desa itu dengan sungai kecil. Yaitu Sebelah Utara

% 1bid.
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antara Desa Serut dan Kelurahan Jepun di beri tanda batas dengan sugai
Kecil, Sebelah Selatan antara Desa Serut dan Desa Kepuh diberi tanda
batas Sungai kecil juga, antara Desa Serut dan Desa Beji diberi tanda
batas Sungai dan Jalan, Serta antara Desa Serut dan Desa Tanjungsari
juga diberi tanda batas Jalan.*

Kemudian ada kelanjutan perampok dan begal tahap ke Il. Para
perampok dan begal tahab ke Il ini adalah sisa-sisa anak cucu perampok
yang melarikan diri ketika dikejar pasukan Mataram. Namun ketika
hutan sudah berganti desa dan keadaan sudah aman para perampok dan
begal kembali ke Desa Serut. Mereka kembali melakukan aksi yaitu
perampokan dan membegal orang lain yang lewat di situ, Itupun terjadi
sampai tahun 1965 dan bersamaan dengan pemberantasan PKI,
perampok dan begal ikut dibrantas saat itu . Akibat olah Perampok dan
begal tersebut orang-orang Serut yang tidak bersalah sama-sama
mendapat kutukan dari orang-orang yang pernah di rampok. Meraka
mengucapkan “Jangan Sampai Anak Cucuku Menikah Dengan Orang
Serut *“. Sehingga orang serut itu dulu sulit menikah dengan desa desa
tetangga.

Misalnya orang Serut tidak boleh menikah dengan orang
Kepuh.Orang Serut tidak boleh menikah dengan orang Wajak. orang
Serut tidak boleh menikah dengan orang Sobontoro. Dan masih banyak

Desa desa tetangga yang menyirik orang Serut. Pada saat itu kalau

4 1bid.
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berani menerjang sumpah itu akan benar-benar akan terjadi bencana,

Namun Alhamdulillah Kutukan itu tidak berlaku pada saat

sekarang. Sebelum terbentuk Pemerintahan yang resmi, Desa Serut

dipimpin oleh Ki Marto Rejo beliau adalah mantan perampok yang

sudah bertobat. Namun setelah Desa Serut sudah mulai tertata barulah

memilih Kepala Desa yang difinitif yaitu Bapak Wirosono.

c. Visi

Berjuang dan bekerja keras untuk mewujudkan masyarakat Desa

Serut yang berkualitas, mandiri, dan bermartabat.®

d.

a)

f)

9)

h)

Misi

Meningkatkan keimanan masyarakat

Meningkatkan kapasitas pendidikan masyarakat

Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat

Meningkatkan perekonomian masyarakat

Mengefektifkan fungsi dan peran pemerintah desa
Melembagakan sistem pembangunan parsitipatif®
Meningkatkan kapasitas masyarakat dan lembaga-lembaga yang
ada

Mengembangkan jaringan kemitraan dalam pembangunan
Meningkatkan kualitas dan kuantitas prasarana, sarana social

dasar dan ekonomi masyarakat.”

® 1bid.
® Ibid.
" 1bid.
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2. Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama Kabupaten Tulungagung
a. Profil Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama Kabupaten Tulungangung
Nahdlatul Ulama atau NU merupakan  Organisasi
kemasyarakatan yang berfaham Ahlu Sunnah Wal Jama’ah dan
merupakan organisasi terbesar di Indonesia. Organisasi ini berdiri
pada 31 Januari 1962 dan bergerak di bidang keagamaan,

pendidikan, sosial, dan ekonomi. Kehadiran NU merupakan salah satu

upaya melembagakan wawasan tradisi keagamaan yang dianut jauh
sebelumnya, yakni paham Ahlussunnah wal Jamaah. Selain itu, NU
sebagaimana organisasi-organisasi pribumi lain baik yang bersifat
sosial, budaya atau keagamaan yang lahir di masa penjajah, pada
dasarnya merupakan perlawanan terhadap penjajah. Hal ini didasarkan,
berdirinya NU dipengaruhi kondisi politik dalam dan luar negeri,
sekaligus merupakan kebangkitan kesadaran politik yang ditampakkan
dalam wujud gerakan organisasi dalam menjawab kepentingan nasional
dan dunia Islam umumnya.®

Kantor PCNU Tulungagung mulai didirikan pada tahun 1966
sampai sekarang, beralamatkan di Jalan Patimura 11/9 Tulungagung

kode pos 66231 yang beralamat di Dusun Pilang, RT 2, RW 2, Desa

8 Dalam, https://id.wikipedia.org/wiki/Nahdlatul_%27Ulama diakses Pada Tanggal 3 Mei
2020 Pukul 20.00 WIB
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Gedangsewu, Kecamatan Boyolangu, Kabupaten Tulungagung.

Telepon/Faximile (0355) 332727.

b. Visi

Visi Nahdlatul Ulama adalah maju dalam presentasi santun

dalam pekerti. Terwujudnya generasi Muslim Ahlussunnah wal

Jama®ah, cerdas, berkarakter, mandiri dan berakhlaqul karimah.

c. Misi

a) Membentuk pribadi Muslim Ahlussunnah wal Jama®ah yang
beriman dan bertakwa.

b) Membentuk generasi yang memiliki jiwa nasionalisme yang
tinggi.

c) Membentuk pribadi berkarakter dan berakhlaqul karimah.

d) Mengintensifkan pembelajaran intrakurikuler dan memiliki
keunggulan di bidang akademik.

e) Menggiatkan pembelajaran ekstrakurikuler dan meningkatkan
prestasi non akademik.

f) Mampu mengimplementasikan teknologi informasi dan
komunikasi untuk meningkatkan potensi akademik dan non
akademik.

g) Mampu bersaing melanjutkan studi di perhuruan tinggi.

h) Mampu berkiprah dalam kegiatan keagamaan dan

kemasyarakatan.

Memiliki bekal kemampuan untuk terjun di dunia kerja.
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3. Pimpinan Daerah Muhammadiyah Tulungagung
a. Profil Pimpinan Daerah Muhammadiyah Tulungagung

Pimpinan Daerah Muhammadiyah Tulungagung berdiri pada 3
Juli 1970 dengan Surat Keputusan Pendirian L.117/D-24/70. Ketua
Pimpinan pada periode pertama tahun 1970-1975 adalah H. Umar
Daham. Alamat kantor Pimpinan Daerah Muhamadiyah Tulungagung
berada di Jalan R. A. Kartini No. 35 Tulungagung, barat Alun-Alun
Kabupaten Tulungagung kode pos 66211. Telepon/Faximile 0355-

321105/ 0355-321105, E-mail pdmtulungagung@gmail.com.

Jaringan Muhammadiyah di Kabupaten Tulungagung terdiri
dari 16 cabang Pimpinan Cabang Muhammadiyah dan 72 ranting
Pimpinan Ranting Muhammadiyah. Kantor Pimpinan Pusat
Muhammadiyah berada di Jakarta dan Yogyakarta. Alamat kantor di
Jakarta yaitu jalan menteng, sedangkan alamat kantor di Yogyakarta
yaitu jalan Cik Ditiro. Kantor Pimpinan Pusat Muhammadiyah di
Jakarta mengurusi masalah kebangsaan dan nasionalisme, sedangkan
Kantor Pimpinan Pusat Muhammadiyah di Yogyakarta mengurus
masalah pendidikan, kesehatan, dan ketarjihan.

b. Struktur Organisasi Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten
Tulungagung Periode 2015-2020

c. Visi

Melaksanakan dakwah Islam amar ma'‘ruf nahi munkar di

semua bidang dalam upaya mewujudkan Islam sebagai rahmatan lil


mailto:pdmtulungagung@gmail.com
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‘alamin menuju terciptanya atau terwujudnya masyarakat Islam yang

sebenar - benarnya.

d. Misi

Muhammadiyah sebagai gerakan Islam Dakwah amar ma " ‘ruf

nahi munkar yang memiliki misi sebagai berikut:

a) Menegakkan keyakinan tauhid yang murni sesuai dengan ajaran
Allah SWT. yang dibawa oleh para Rasul sejak Nabi Adam AS.
hingga Nabi Muhammad SAW

b) Memahami agama dengan menggunakan akal pikiran sesuai dengan
jiwa ajaran Islam untuk menjawab dan menyelesaikan persoalan-
persoalan kehidupan.

c) Menyebarluaskan ajaran Islam yang bersumber pada AlQur’an
sebagai kitab Allah SWT. yang terakhir dan Sunnah Rasul untuk
pedoman hidup manusia.

d) Mewujudkan amalan-amalan Islam dalam kehidupan pribadi,

keluarga, dan masyarakat.

4. Lembaga Dakwah Islam Indonesia

Lembaga Dakwah Islam Indonesia disingkat LDII, merupakan

organisasi dakwah kemasyarakatan di wilayah Republik Indonesia. Sesuai
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dengan visi, misi, tugas pokok dan fungsinya, LDIl mempunyai tujuan
untuk meningkatkan kualitas peradaban, hidup, harkat dan martabat
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta turut serta dalam
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya yang dilandasi oleh keimanan
dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa guna terwujudnya
masyarakat madani yang demokratis dan berkeadilan sosial berdasarkan
Pancasila, yang diridhoi Allah SWT.

Awal mulanya, LDIlI bernama YAKARI (Yayasan Lembaga
Karyawan Islam), kemudian berganti nama menjadi LEMKARI (Lembaga
Karyawan Islam) dan akhirnya berganti nama lagi menjadi LDII, karena
nama LEMKARI dianggap sama dengan akronim dari Lembaga Karate-Do
Indonesia.® LDII adalah organisasi yang independen, resmi dan legal
mengikuti ketentuan sebagai berikut:

a. Undang-Undang Nomor 8 tahun 1985 tentang Organisasi
Kemasyarakatan

b. Pasal 9 ayat (2), tanggal 4 April 1986 (Lembaran Negara Rl 1986 nomor
24), serta pelaksanaannya meliputi PP Nomor 18 tahun 1 986.

c. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 5 tahun 1986, dan aturan
hukum lainnya.

LDII memiliki Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tangga

(ART), program kerja dan pengurus mulai dari tingkat pusat sampai dengan

% https://www.jabar.Idii.or.id/organisasi/sejarah-ldii.html Diakses pada tanggal 20 Mei
2020 Pukul 19.00 WIB
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tingkat desa. LDIlI sudah tercatat di Badan Kesatuan Bangsa dan
Perlindungan Masyarakat (Bakesbang & Linmas) Departemen dalam
Negeri, LDII merupakan bagian komponen Bangsa Indonesia yang berada
dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia Berdasarkan Pancasila dan
UUD 1945. Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) berdiri sesuai dengan
cita-cita para ulama perintisnya yaitu sebagai wadah umat Islam untuk
mempelajari, mengamalkan dan menyebarkan ajaran Islam secara murni
berdasarkan Al-Qur’an dan AlHadist, dengan latar belakang budaya
masyarakat Indonesia, dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik

Indonesia tahun 1945.1°

Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) pertama kali berdiri pada
3 Januari 1972 di Surabaya, Jawa Timur dengan nama Yayasan Lembaga
Karyawan Islam (YAKARI), pada Musyawarah Besar (Mubes) tahun 1981
namanya diganti menjadi Lembaga Karyawan Islam (LEMKARI), dan pada
Mubes tahun 1990, atas dasar pidato pengarahan Bapak Sudarmono, S.H.,
selaku Wakil Presiden dan Bapak Jenderal Rudini sebagai Mendagri waktu
itu, serta masukan baik pada sidangsidang komisi maupun sidang Paripurna
dalam Musyawarah Besar 1V LEMKARI tahun 1990, selanjutnya
perubahan nama tersebut ditetapkan dalam keputusan, MUBES IV
LEMKARI No. VI/MUBES-IVV/ LEMKARI/1990, Pasal 3, yaitu mengubah

nama organisasi dari Lembaga Karyawan Dakwah Islam yang disingkat

10 1bid.
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LEMKARI yang sama dengan akronim LEMKARI (Lembaga Karate-Do

Indonesia).

a. Visi

Menjadi organisasi dakwah Islam yang profesional dan

berwawasan luas, mampu membangun potensi insani dalam
mewujudkan manusia Indonesia yang melaksanakan ibadah kepada
Allah, menjalankan tugas sebagai hamba Allah untuk memakmurkan
bumi dan membangun masyarakat madani yang kompetitif berbasis
kejujuran, amanah, hemat, dan kerja keras, rukun, kompak, dan dapat
bekerjasama yang baik.!

b. Misi

Memberikan konstribusi nyata dalam pembangunan bangsa dan
negara melalui dakwah, pengkajian, pemahaman dan penerapan ajaran
Islam yang dilakukan secara menyeluruh, berkesinambungan dan
terintegrasi sesuai peran, posisi, tanggung jawab profesi sebagai
komponen bangsa dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia

(NKRI)*2
c. Tujuan LDII

Meningkatkan kualitas peradaban, hidup, harkat dan martabat

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta turut

1 Dokumentasi komputer pengurus LDII Kabupaten Tulungagung diberikan pada tanggal
14 Mei 2020 Pukul 10.00 WIB
12 1hid.
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serta dalam pembangunan manusia Indonesia seutuhnya, yang dilandasi
keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT guna terwujudnya
masyarakat mandiri yang demokratis dan berkeadilan sosial

berdasarkan Pancasila serta diridhoi Allah SWT.13

5. Majelis Ulama Indonesia Kabupaten Tulungagung

a. Profil Majelis Ulama Indonesia
ot 931 elalall Lidsa Majlis al- ‘Ulama' al-Indunist Lembaga ke-Ulama-
an untuk melayani umat (Himayatul Ummah), membimbing,
membina, dan melindungi umat (Khodimul Ummah) MUI Didirikan
17 Rajab 1395 H atau 26 Juli 1975 di Jakarta, hasil musyawarah para
ulama, cendekiawan dan zu’ama. Musyawarah menghasilkan ‘Piagam
Berdirinya MUV, ditandatangani seluruh peserta musyawarah yang
kemudian disebut Musyawarah Nasional Ulama 1.2

b. Organisasi yang terlibat mendirikan MUI yaitu:
a) Nahdlatul Ulama
b) Muhammadiyah Syarikat Islam
c) Perti
d) Al-Washliyah
e) Math’laul Anwar
f) GUPPI

g) PTDI

13 Ibid.
14 Amirsyah, Ke MUI-an Https://bit.ly/2yluFTF Amirsyah Ke-MUI-an.pptx diakses pada
Tanggal 12 Mei 2020 Pukul 11.00 WIB
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h) DMI
1) Al lttihadiyyah
J) Perwakilan ABRI
k) Tokoh perorangan®®
c. Fungsi MUI:
a) Memberi fatwa dan nasihat mengenai masalah keagamaan
b) Memperkuat ukhuwah Islamiyah dan melaksanakan kerukunan
antar umat beragama
c) Mewakili umat Islam dalam Badan Konsultasi Antar Umat
Beragama
d) Penghubung antara ulama dan umara (pemerintah), penerjemah
timbal balik antara pemerintah dan umat
e) Tidak berpolitik dan tidak bersifat operasionil*®
d. Orientasi MUI
a) Diniyah. Mendasari semua langkah, kegiatan kepada nilai dan ajaran
Islam yang kaffah
b) Irsyadiyah. Mengajak umat melaksanakan amar makruf dan nahi
munkar dalam arti yang seluas-luasnya. Setiap kegiatan MUI
dimaksudkan untuk dakwah dan dirancang selalu berdimensi

dakwah

15 1bid.
16 1bid.
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Istijabiyah. Memberikan jawaban positif dan responsif terhadap
setiap permasalahan yang dihadapi masyarakat melalui prakarsa
kebajikan (amal saleh) dalam semangat berlomba dalam kebaikan
(istibaq fi al-khairat)

Huirriyah. Independen tidak tergantung maupun terpengaruh oleh
pihak-pihak lain dalam mengambil keputusan, mengeluarkan
pikiran, pandangan dan pendapat

Ta’awuniyah. Semangat tolong menolong membela kaum dhu’afa
untuk meningkatkan kehidupan masyarakat. Semangat persaudaraan
di kalangan seluruh lapisan umat Islam (ukhuwwah Islamiyah)
menjadi landasan MUI mengembangkan persaudaraan kebangsaan
(ukhuwwah  wathaniyyah) dan memperkukuh persaudaraan
kemanusiaan (ukhuwwah basyariyyah)

Huirriyah. Independen tidak tergantung maupun terpengaruh oleh
pihak-pihak lain dalam mengambil keputusan, mengeluarkan
pikiran, pandangan dan pendapat

Ta’awuniyah. Semangat tolong menolong membela kaum dhu’afa
untuk meningkatkan kehidupan masyarakat. Semangat persaudaraan
di kalangan seluruh lapisan umat Islam (ukhuwwah Islamiyah)
menjadi landasan MUI mengembangkan persaudaraan kebangsaan
(ukhuwwah  wathaniyyah) dan memperkukuh persaudaraan

kemanusiaan (ukhuwwah basyariyyah)’

7 1bid
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e. Tugas Pokok MUI

a)

b)

d)

f)

Memberikan bimbingan dan tuntunan kepada umat dalam
mewujudkan kehidupan beragama dan bermasyarakat yang diridhoi
Allah Swt

Memberikan nasihat dan fatwa terkait masalah keagamaan dan
kemasyarakatan demi terwujudnya ukhwah Islamiyah dan
kerukunan antar-umat beragama dalam memantapkan persatuan
dan kesatuan bangsa

Memberikan bimbingan dan tuntunan kepada umat dalam
mewujudkan kehidupan beragama dan bermasyarakat yang diridhoi
Allah Swt

Memberikan nasihat dan fatwa terkait masalah keagamaan dan
kemasyarakatan demi terwujudnya ukhwah Islamiyah dan
kerukunan antar-umat beragama dalam memantapkan persatuan
dan kesatuan bangsa

Menjadi penghubung antara ulama dan umaro (pemerintah) dan
penterjemah timbal balik antara umat dan pemerintah guna
mensukseskan pembangunan nasional;

Meningkatkan hubungan kerjasama antar organisasi, lembaga Islam
dan cendekiawan muslimin dalam memberikan bimbingan dan
tuntunan kepada masyarakat khususnya umat Islam dengan

mengadakan konsultasi dan informasi secara timbal balik.
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b)
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Kondisi kehidupan kemasyarakatan, kebangsaan dan
kenegaraan yang baik, memperoleh ridhadan ampunan Allah swt
(baldatun thoyyibatun wa robbun ghofur) menuju masyarakat
berkualitas (khaira ummah) demi terwujudnya kejayaan Islam dan
kaum muslimin (izzul Islam wal-muslimin) dalam wadah Negara
Kesatuan Republik Indonesia sebagai manifestasi dari rahmat bagi

seluruh alam (rahmatan lil ‘alamin)®

Menggerakkan kepemimpinan dan kelembagaan umat secara efektif
dengan menjadikan ulama sebagai panutan (qudwah hasanah),
sehingga mampu mengarahkan dan membina umat Islam dalam
menanamkan dan memupuk agidah Islamiyah, serta menjalankan
syariah Islamiyah

Melaksanakan dakwah Islam, amar ma’ruf nahi mungkar dalam
mengembangkan akhlak karimah agar terwujud masyarakat
berkualitas (khaira ummah) dalam berbagai aspek kehidupan
Mengembangkan ukhuwah Islamiyah dan kebersamaan dalam
mewujudkan persatuan dan kesatuan umat Islam dalam wadah

Negara Kesatuan Republik Indonesia.®

B. Paparan Data Penelitian

18 Ibid.
19 1bid.
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1. Adat Pageran dalam Acara Pernikahan

Pageran merupakan suatu adat yang dilakukan sebelum acara
pernikahan berlangsung, adat ini biasa terjadi di Desa Serut,
Kecanmatan Boyolangu, Kabupaten Tulungagung. Adat ini sudah
berlangsung secara turun temurun sampai sekarang masih diwariskan
karena masyarakat meyakini bahwa pernikahan tersebut bisa berjalan
dengan lancar jika melaksanakan adat pageran.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan 2 sesepuh desa
yang seorang sekaligus tokoh masyarakat yang dianggap mampu
memahami tentang adat-adat jawa termasuk adat pageran dan biasanya
juga ikut andil memimpin jalannya adat pageran. Terkait pengertian
dari pageran Bapak Marngali menjelaskan :

Pageran kuwi kabeh lek diracut kuwi tolak balak didohno
balak jaluk slamet marang gusti Allah cumak e siji sijine
dukun siji siji ne kyai kwi duwi carane dewe-dewe ning
intine kabeh kwi nyuwun keslamatan nyang gusti Allah
dipageri ben ndue sImet lek ndue gawe ben slamet mantene
omah sing dingge mantu kwi dipageri karo mbah dukun
utawa pak yai ben didohne teko balak teko gudo rencono
mbok menowo enek mkhluk titah sing ala karo sing ndue
mantu paringono slamet-slamet, slamet sing diijabne slamet
wong tuo singndue kajat slameto dulur sing moro kabeh.
Intine nyuwun kawilujengan marang Gusti Allah saklebete gadah
damel dipun diparingono wilijeng tntrem ayem ditebehno gudo
rencono dipun paringono cekap anggenipun gadah damel dulur
sing moro yo paringono slamet sing ndue omah slamet.?°

Terjemahan:

Pageran kalau diartikan secara keseluruhan itu menolak
balak meminta keselamatan kepada Allah, tapi dukun (dalam
hal ini adalah pemangku adat) yang satu dengan yang lain

20 Marngali, wawancara pada tanggal 2 Nopember 2020
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mempunyai caranya masing-masing, namun inti dari semua
itu adalah mem,inta keselamatan kepada Allah SWT, agar
yang mempunyai hajat, kedua mempelai, tempat yang
digunakan untuk hajatan, dan orang — orang yang termasuk
dalam hajatan dipagari (dijaga) oleh mbah dukun atau pak
kyai agar dijauhkan dari balak dari rencana jahat jika ada
makhluk yang tidak kasat mata yang diperintahkan untuk
membuat celaka kepada yang sedang mantu agar semua
diberikeselamatan.

Kemudian peneliti bertanya bagaimana prosesnya ritual adat

pagerani? Beliau menerangkan sebagai berikut

Sakdurunge resepsi kuwi enek jenenge manggulan utowo
nyambung tuwuh tujuane metri utawa nyalemeti enek e nini
temanten karo kaki temanten ijabe nini temanten kaki
temanten, pomo mengko ijab e kuwi berarti sakdurunge
manggulan. pageran kuwi butuh alat kuwi sajen gedang rojo
setangkep enek taker utowo cok bakal nah isine sajen kuwi
sakjane ora kudu lengkap sing penting sesuai karo
kemampuane sing ndue hajat podo umume pokok enek cok
bakal gedang rojo, cok bakal kuwi isine enek endog suruh
miri empon empon. Manggulan kuwi artine mikul enek
jangane kluweh mranggulono keslamatan tansah tulah
rimpah luiwih keslamatane luweh opoke butuhane iso cukup
mulane jenenge manggul mrangguli. Sakdurunge
manggulan kuwi kirim dungo karo poro leluhur kabeh
sodaqoh e kuwi lodo sego gurih wajib lek sing pengen gawe
adat pitik e ingkung utuh tapi saiki yo diddum dum pisan.?

Terjemahan:

Sebelum resepsi itu ada acara manggulan atau nyambung
tuwuh tujuannya untuk selamatan atau sodaqoh kepada
orang sekitar. Pageran itu membutuhkan alat berupa sajen
pisang raja, cok bakal, dan isinya sajen itu tidak harus
lengkap hanya tergantung dari si pemilik hajat mampunya
untuk menyediakan sajen dalam bentuk apa, yang terpenting
ada pisang raja dan cok bakal yang berisi daun suruh, kemiri,
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dan bumbu-bumbu dapur. Manggulan itu artinya diberikan
keselamatan dilebihkan dan dicukupkan segala kebutuhan,
biasanya dotandai dengan sayur nangka yang mash sangat
muda atau yang disebut kluweh. Sebelum manggulan
dilaksanakan doa kepada para leluhur dan dilanjutkan
dengan sodagoh nasi gurih sayur lodho dan ingkung ayam
yang dibagikan.

Beliau juga menerangkan bahwa setiap sesepuh desa memiliki cara
tersendiri untuk melaksanakan pageran karna setiap sesepuh memiliki ilmu

dan guru yang berbeda.

Pageran kuwi pihak e wong sepuh kari manut mbah dukune,
ndue carane dewe-dewe, lek aku dungone dungo jowo, kuwi
sesuai karo kemampuane sing ngjatne enek sing boso jowo
enek sing gae wacan Al-Qur’an nah kuwi sirrine mbah
dukun, brarti butuhe mbah dukun kwi yo ndak podo enek
sajen cok bakal enek sing gawe uyah enek sing gawe beras
kuning terus disawur-sawurne nah kan kwi sakdurunge
didungani enek sing gawe cok bakal adu merampat adu
poncotan omah kabehe papat jangkepe limo siji ning
tengah.??

Terjemahan:

Pageran itu pihaknya sesepuh yang mengikut mbah dukun,
mempunyai  caranya  sendiri-sendiri, kalau  saya
menggunakan doa dengan bahasa jawa, hal itu sesuai dengan
kemampuan yang menghajatkan ada yang menggunkan
bahasa jawa ada yang menggunkan bacaan Al-Qur’an dan itu
adalah hal sirri (yang diketahui hati) mbah dukun, makanya
apa yang dibituhkan sesepuh yang menghajatkan itu berbeda
juga, ada yang menggunakan cok bakal, ada yang
menggunkan perantara beras kuning,

Selanjutnya peneliti bertanya bagaimana awal mulanya adat

pageran itu?

Mulai adat pageran kuwi wis enek ribuan tahun ning gae
coro mojopahitan terus dipadu karo coro agomo lewat
sunan kalijogo ben ojo rusak imane ojo sampek musyrik
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wong-wong sing gawe adat kuwi. Coro biyen ngunu koyok
nyadran ning kuburan terus nyadran dingge dayangan coro
agomomo kuwi ndak oleh, nah saiki wes adate panggah enek
ning tujuane marang gusti Allah, slametan kuwi ngirim
dungo dingge wong wis mati mugo-mugo padang jembar
panggone, dingge wong sing ndue hajat mugo-mugo slamet
tur lancer acarane , nyuwun kawilujengan marang Allah
dengan adanya syarat kirim dungo leluhur ing intine nyuwun
keslamatan marang Gusti Allah intine arep mantu?3

Terjemahan:

Awal mula adat pageran itu sejak ribuan tahun yang lalu
namun masih menggunkan cara majapahit atau masih berbau
Hindu Budha kemudian dipadukan dengan cara agama lewat
Sunan Kalijaga agar tidak merusak keimanan dan jangan
sampai menjadi musyrik orang-orang yang menggunkan
adat itu. Kalau jaman dahulu seperti nyadran di kuburan
kemudian untuk lelembut yang secara agama itu tidak
diperbolehkan, sekarang adat itu masih ada namun tujuannya
kepada Allah SWT, seperti selamatan itu mengirim doa
untuk orang-orang yang sudah mati agar diluaskan
tempatnya, sedangkan untuk orang yang mempunyai hajat
semoga selamat dan lancar acaranya, yan intinya semua ini
meminta keselamatan karena akan diadakannya acara yaitu
pernikahan.

Kemudian narasumber yang ke dua yakni Bapak Ali Shodiq

beliau menjelaskan:

Awal mula enek e adat kwi sekitaran abad 15 sak eruhku
cerito tak weruhi awal mulane pernikahan karo nggawe
upacara kwi teko pernikahane Pangeran Pati Unus karo
Dewi Rembah sing upacarani kuabeh utowo istilahe dukune
Sunan Kalijogo, sarehne Dewi Remabah kuwi keturunan
Mojopahit sg agama Hindu akeh wong-wong hindu seng
pengen ngepek Dewi Rembah kanggo jogone hal-hal sing iso
bahayani teko kasat moto utowo perkoro sing mbahayani kwi
dienekne awal ritual intine jaluk dungo keslamatanm marang
gusti Allah?*

Terjemahan:

23 |bid.
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Awal mulan adanya adat itu sekitar abad 15 setahu saya
ceritanya berawal dari pernikahan yang menggunakan ritual
adat itu dari pernikahanya Pangeran Pati Unus dan Dewi
Rembang, dukun atau orang yang memimpin upacara itu
adalah Sunan Kalijaga, karena Dewi Rembang adalah
ketirinan Majapahit yang beragama Hindu banyak orang-
orang Hindu yang ingin menikahi Dewi Rembang, untuk
menjaga dari hal-hal yang tidak diinginkan yang bisa
membahayakan dari yang terlihat mata atau yang kasat mata
maka dilakukanlah ritual adat tersebut untuk menjaga
keselamatan dengan meminta kepada Allah SWT.

Beliau juga menerangkan bahwa adat dilakukan dimasyarakat

untuk memohon perlindungan kepada Allah melalui ritual adat Pageran

dan untuk menjaga peninggaln nenek moyang yang beragma Hindu

Budha.

Wong jowo kan ndue peninggalan nenek moyange Budho,
kabeh ritualiku songko ajaran Hindu Budha mayoritas
sakdurunge tekane Walisongo dengan adanya kwi kan
normale ndak iso ngrubah secara langsung kudu ngene kan
angel dadi adate kwi panggah tapi tujuane kwi sing diubah,
sajen sajen ambeng buceng kwi kan peninggalan adat jawa,
kwi tergantung panjatan permohonane.utowo doane dingge
sopo,koyoto slametan kwi.?®

Terjemahan:

Orang jawa mempunyai peninggalan nenek moyang yang
beragama Hindu Budha yang semua itu memiliki ajaran
sebelum datangnya Walisongo, dengan adanya itu kita tidak
bisa langsung mengubah secara langsung tatanan yang sudah
ada tapi yang bisa kita ubah adalah tujuannya, sesajen yang
berupa ambeng bucheng itu adalah peninggalan adat jawa
tergantung apa yang dipanjatkan permohonannya atau
doanya ditujukan untuk siapa.
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Selanjutnya peneliti bertanya bagaimana prosesi ritual adat

pageran sebelum menuju ke acara pernikahan? Bapak Ali Shodiq

menjelaskan sebagai berikut:

Koyok umume mbak, kuwi enek Manggulan, manggulan kuwi
yo intine jalok dedungo ng Gusti Allah sing isine berkat ono
reno-reno koyoto:Masuk ning Ritual adat pageran kwi reno-
reno enek sing gawe poncotan papat omah terus gawe cok
bakal sing isine endog, jarum, kembang, asline jarum utowo
dom kei senjatane, sakjane kuwi tergantung sing ndue kajat
utowo sing ndue omah piye lek nyepakne. Bacaan kwi enek
reno-reno enek sing gawe aksoro jowo enek sing gawe bacaan
surat-surat koyoto surat yasin, ayat kursi sing ditujukne jaluk
keslamatan karo nyandarne ning Kanjeng Nabi lan poro
sohabat, karek yakine piye, adat kwi lek diterak ora penak
amergo adewe urip ning tanah jawa sing gawe adat %

Terjemahan:

Seperti pada umumnya awalnya adalah melakukan Manggulan
Ritual adat Pageran itu macam-macam ada yang brdoa di 4
sudut rumah kemudian menggunakan cok bakal yang isinya
telur, jarum, bunga sebenarnya jarum itu digunakan sebagai
senjata. Teragntung orang yang mempunyai hajat atau orang
yang mempunyai rumah menyiapkan ritual adatnya
menggunakan sesaji yang seperti apa. Bacaann untuk ritualnya
itu bermacam-macam ada yang menggunkan aksara jawa ada
yang menggunakan bacaan-bacaan surat dal al-qur’an seperti
surat yasin, ayat kursi yang ditujukan untuk meminta
kesalamatan dengan menyandarkan solawat kepada Nabi
Muhammad dan para sahabat, adat itu jika tidak dilakukan
tidak enak dihati (ragu-ragu) karena kita hidup di tanah jawa
yang penuh dengan adat.

Kemudian peneliti bertanya bagaimanakah masyarakat

sekarang ini apakah masih ada yang menggunkan adat-adat pernikahan

yang rumit salah satunya juga menggunakan ritual adat pageran? Lalu

Bapak Ali Shodig menjelaskan sebagai berikut:
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Saiki sik panggah enek akeh sing gawe adat Pageran tapi yo
sing rag awe yo pirang-pirang mbalek eneh yakine sing ndue
omah sing ndue kajat mantebe piye, marai kudu manteb tenan.
Ora enek dampak e sakjane ning masyarakat ning kadang yo
mbalik e panggah yakine piye enek sing wani ora gawe enek
sing pilih ngati-ngati %’

Terjemahan:

Sekarang ini tetap banyak yang menggunakan Adat Pageran
tapi yang tidak memakaipun juga tidak sedikit kembali lagi
pada keyakinan yang mempunyai hajat, mantabnya hati
bagaimana. Tidak ada dampak jika tidak melakukan ritual adat
Pageran namun masyarakat lebih menjaga kehati-hatian.

2. Prespektif Ulama Kabupaten Tulungagung mengenai Ritual Adat

Pageran dalam Acara Pernikahan

a.

Pendapat Bapak H. Syafi’ Mukarrom, M.Pd.I selaku ketua cabang
Aswaja NU.

Peneliti mulai menjelaskan tentang gambaran ritual adat
pageran yang kemudian di lanjut pertanyaan bagaimana hukum
adanya ritual adat tersebut apakah kita sebagai muslim

diperbolehkan ntuk melakukaknnya, beliau menjelaskan

Wasilahnya berdoa bisa sehari sebelumnya seminggu
sebelumnya namanya doa kan tetap terus dilakukan. Selagi
keyakinannya benar kepada Allah yang bisa membuat baik dan
buruk itu Allah ya tidak masalah tidak ada yang salah itu juga
sama dengan adat siraman di Jawa Tengah ada dasar
hukumnya. Ketika Nabi Muhammad menikahkan putrinya
Sayyidah Fatimah dengan Sayyidina Ali Nabi kala itu
memercikkan air kepada keduanya ini kemudian ditiru lalu
diserap menjadi adat siraman jadi tidak apa-apa untuk
dilakukan. Dalam keyakinan kita Ahlu Sunnah Wal Jamaabh itu
Waindana ana duana ai yanfau menurut kita doa itu
bermanfaat dalam kondisi apapun itu diperbolehkan intinya
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yang diminta tetap kepada Allah SWT lantarannya itu bisa
dengan adat Pageran atau selametan. yakin al muassir yang
bisa membuat baik dan buruk itu hanya Allah.?®

Semua ritual adat pasti memiliki alat untuk melaksanakan
adat tersebut, di dalam adat pageran ada sesaji yang digunakan
sebagai sarana adat pageran untuk memohonkan do’a, beliau
menjelaskan:

Dalam islam sebenarnya tidak ada seperti bunga bunga
kembar mayang kembang telon, tapi dalam ajaran Ahlu
Sunnah wal Jamaah itu termasuk doa Tafa’ul dengan bentuk
perbuatan atau barang. Seperti kembang telon itu kan
kembangnya ada tiga maka melambangkan Iman Islma Ihsan
itu menurut sepengetahuan saya, seperti tradisi jawa biasanya
ada iwel-iwel nah itu juga merupakan doa waliwalidain agar
anaknya bisa berbakti nah itu merupakan dia dengan
perilaku. Inilah keindahan islam di Indonesia, kita tidak bisa
serta merta menghakimi bahwa hal-hal yang demikian adalah
bid’ah atau bahkan kufur itu tidak boleh selagi keyakinannya
benar, jadi yang ditanamkan tetap keyakinannya kepada
Allah bukan kepada sesajen sesajen yang ada, Kita itu berdoa
kepada Allah dengan berbagai macam ekspresi, Pgeran itu
juga suatu bentuk ekspresi doa dalam bentuk adat jawa
karena kita tahu bahwa kita manusia itu peneuh kelemahan
dan kekurangan.?®

Kemudian beliau mengutib sebuah kitab Tuhfatul ‘Urd yang

dijelaskan oleh beliau sebagai berikut
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Siapa pun yang berkeyakinan bahwa "penyebab™ yg umum
seperti api, pisau, makan, dan minum adalah "si pemberi
akibat" atas sesuatu yg terjadi pada "yg disebabi"
(musabbabaat) atas kebisaannya (sprt api bisa) membakar,
(pisau bisa) memotong, (makan menyebabkan) kenyang, dan
(minum mengakibatkan) rasa segar berdasarkan sifat benda-
benda itu sendiri (bukan atas kehendak Alloh) dan oleh dzat
benda itu sendiri, maka dia itu adalah orang yang tidak
beriman, berdasar ijma' .lla an gool Dan siapa pun yang
meyakini bahwa si Pemberi akibat adalah Allah dan
kemudian Allohlah yg mampu menjadikan antara penyebab
dan disebabi itu ada saling keterkaitan (sebab-akibat) yang
umum, dan juga meyakini bahwa, bisa saja terjadi hal yg tdk
seperti kebiasaannya, maka Dia adalah orang mukmin yang
selamat, insya Allah®
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Kemudian peniliti bertanya bagaimana pernikahan dalam

konsep islam, beliau menjelaskan

Kalau pernikahan dalam lIsla itu ya khitbah atau Kkita
menyebutnya lamaran, aqgdun nikah, walimatul ‘ursy. Kalau
dijawa kita mengenala istilah nontoni nah itu istilah
syariatnya taaruf. Yang perlu kita tekankan disini dengan
adanya adat pageran adalah keyakinannya bahwa yang
menjadi Al-Muassir itu hanya Allah SWT. Seperti tradisi saat
ini orang memasang tetek melek, kalau orang yang
memasang itu berkeyakinan tetek melek ini bisa
menghilangksn coronsa itu salah tapi kalau Kkita ikut
memasang namun yang meyakini hanya Allah yang bisa
menyembuhkan atau menjauhkan corona itu tidak apa-apa
istilahnya melestarikan budaya saja.®

Pendapat Bapak Syaifudin S.Ag selaku ketua bidang Lembaga
Tarjih dan Tabligh di Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten
Tulungagung.

Peneliti terlebih dahulu memaparkan secara singkat
mengenai ritual adat pageran yang kemudian disusul dengan
pertanyaan bagaimana hukum dengan adanya adat tersebut, beliau
menjelaskan:

Kalau di Muhammadiyah persoalan-persoalan itu terkait

dengan syariah di Muhammadiyah itu prinsipnya tidak usah

ditambahi dan tidak usah dikurangi. Kemudian prinsip yang
dikedua yang dikembangkan terkait denganperkara syariat
yang tidak Mahdah itu bisa berubah seiring dengan

perkembangan zaman sejalan dengan beberapa pemikir islam
seperti  As-syatibi, ibnu qoyyim disana ada diktum
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didalamkitab I’lamul muwafiq kira-kira bunyinya seperti nin
Taghoiyirul Ahkam bit taghoiyirul azman wal ahkam wal
akhlag hukum itu bisa berubah seiring dengan perubahan
keadaan, perubahan zaman, dan perubahan kondisi. Salah
satu keluasan dan keluwesan agama Islam. Di Indonesia
pernikahan dianggap sah manakala dilakukan dan dicatatkan
di KUA seperti halnya perceraian dianggap sah apabila
dilakukan di Pengadilan Agama pada zamannya Rasul itu
tidak ada hal yang demikian nah inilah yang disebut dengan
perubahan zaman. Terkait dengan pernikahan ini di dalam
Muhammadiyah selagi syarat dan rukunnya terpenuhi
yasudah kita tidak membutuhkan adat atau ritual-ritual yang
lain. Sandaran hukumnya ada kemasannya yang bervariasi,
terkait dengan adanya adat ini itu semacam kolaborasi
anatara islam dan adat jawa, kalau memang yang dilakukan
masih dalam koridor syariat saya kira itu tidak masalah tapi
kalau sudah keluar dari koridor islam saya kira harus
dihindari semacam cok bakal yang dipasang dipojokan,
memang dari kita itu masih banyak yang mempertahankan
hal-hal yang demikian dan menganggap hal itu dperbolehkan
tetapi kalau kita melihat realita di masyarakat, mereka
menggunakan hal-hal yang demikian itu pasti meyakini
bahwa itu adalah perantara kepada Allah SWT, namun
kadang-kadang tidak sampai kepada Allah SWT hanya
sampai kepada barang-barang sesaji itu?
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Artinya :

1. Kitab (Al Quran ini) diturunkan oleh Allah yang Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.

2. Sesunguhnya Kami menurunkan kepadamu kitab (Al Quran)
dengan (membawa) kebenaran. Maka sembahlah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya.

3. Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih
(dari syirik). dan orang-orang yang mengambil pelindung
selain Allah (berkata): "Kami tidak menyembah mereka
melainkan supaya mereka mendekatkan Kami kepada Allah
dengan sedekat- dekatnya". Sesungguhnya Allah akan
memutuskan di antara mereka tentang apa yang mereka

32 gyaifudin, Wawaancara Pada Hari Sabtu Tanggal 2 Mei 2020
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berselisin padanya. Sesungguhnya Allah tidak menunjuki
orang-orang yang pendusta dan sangat ingkar.

Disana menceritakan tentang orang arab jahiliyah. Ketika orang
arab jahiliyah ditanya oleh rasul wahai orang jahiliyyah itu
penting kamu buat sendiri ada yang berasal dari tanah liat ada
dari batu bahakan ada yang terbuat dari tepung yang kamu buat
sendiri mengapa kamu sembah? Nah ketika orang arab ditanya
seperti itu oleh Rasulullah maka jawaban mereka itu diabadikan
Allah didalam surat Az-zumar ayat 1-3 . wahai Rasulullah
Muhammad kami ini sebebnarnya tidak menyembah patung
arca dan sebagainya kecuali supaya patung berhala itu
mendekatkan kami ini kepada Allah konsep inilah yang
kemudian oleh Allah dilabeli sebagai Jahiliiyyah konsepnya
seperti itu sederhana sebenarnya mereka itu tidak menyembah
patung tidakmenyembah berhala, pengakuan orang arab sendiri
sebelum diutusnya Rasulullah. Ketika dicek oleh ahli sejarah
berhala-berhala tersebut ternyata memiliki nama, ada manat,
latta, uzza hubal, ternyata nama-nama itu adalah nama orang-
orang alim yang sudah meninggal. Jadi missal ada kyai
dianggap alim yang dekat dengan Allah maka dibuatlah
semacam patung diberi nama sesuai ulama lalu ditaruh didekat
ka’bah kemudian orang-orang minta kepada Allah melalui
perantara-perantara patung tersebut , tapi akhirnya merekaitu
tidak sampai kepada Allah tapi hanya samapai kepada berhala-
berhala tersebut. Makanya dalam proses meminta kepada Allah
SWT itu Al-qur’an sendiri mengatakan kita ini hanya meminta
kepada Allah SWT , tiga hal yang dibolehkan Rasulullah untuk
dijadikan perantara kita meminta kepada Allah SWT32

1. Minta kepada Allah melalui Perantara Asmaul Husna
2. Melalui perantara wasilah kebaikan amal Kkita
3. Melalui perantara wasilah orang yang masih hidup

Jadi memang kalau kita lihat perjalanan masuknya islam itu
lekat sekali dengan budaya memang sengaja oleh walisongo
dilekatkan sekali dengan budaya supaya bisa mudah masuk,
kalau nanti kontra dengan budaya itu sulit untuk masuk. Sunan
kududs pernah mengatakan bahwa yang penting kita msukkan
islam dulu untuk tugas yang meluruskan adalah generasi
berikutnya pun sunan kalijogo mengatakan yang sama bahwa
tujuan kita mengislamkan orang jawa untuk selanjutnya bisa
diluruskan oleh generasi selanjutnya.®

%3 1bid
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Kemudian peneliti bertanya bagaimana konsep pernikahan
dalam islam, beliau menjelaskan

Konsep pernikahan dalam islam dimualai dari perkenalan itu
bisa melalui perantara dan ada yang tidak, dua-duanya
dibenarkan dilanjutkan langsung berhubungan dengan pihak
keluarga y6ang merembukkan, setelah itu khitbah, akad nikah,
walimah

Peneliti kemudian bertanya apakah masyarakat sekitar masih
ada atau tidak ada yang menggnakan ritual adat yang sepert itu,
beliau menjelaskan

Di muhammadiyah sebenarnya dalam konsep pemikirannya
tidak ada namun masih kita temui namanya orang-orang
bervariasi pemahamannya.®®

Pendapat Bapak Adi Prono S.Pd.I selaku ulama LDII
Peneliti mewawancarai beliau dengan menjelaskan secara
tentang ritual adat pageran bagaimana hukumadanya ritual adat

pageran sebelum pernikahan, beliau menjelaskan

Ritual adat pageran jawa kalau dilihat dari hukum islam itu
bertentangan dengan hukum Allah dan rasul, karena pageran
adat jawa punya keyakinan ada kekuatan yang dimintai
pertolongan selain pertolongan Allah. mempercayai adanya
penunggu suatu tempat yang menjadikan mudhorot baginya,
dan tidak akan memberi pertolongan di acara pernikahanya
nanti kalau tudak dikasih sesaji. berarti ini merujuk pada suatu
keyaginan ‘tahayul, khurofat dan akan menjurus ke perbuatan
syirik’, sebab meyaqginini ada kekuatan lain yang dimintai
pertolongan selain pertolongan dari Allah. jadi ritual adat
pageran nikah itu tidak ada dasar hokum dalam Al-Qur’an
maupun dalam Al-Hadits. Ini hanya sebuah peradaban dan
kebudayaan manusia semata yang terus diyaqini. Kalau acara
nikah di islam itu tidak ada istilah ritual pageran, adanya
sebelum acara pernikahan supaya meningkatkan ibadahnya,
sholat hajat dulu, shalat tahajud, shoalat duha, berdzikir dan doa

% 1bid.
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— doa penjagaan, dengan keyaginan penuh bahwa hanya Allah
yang memberi pertolongan. Ini yang sesuai hukum Allah dan
rasul, semua disandarkan kepada Allah. dengan bertujuan
acaranya bisa aman, slamet, lancar dan barokah.*®

Kemudian peneliti bertanya apakah ada dalil yang
memperbolehkan atau melarang adanya ritual adat pageran, beliau

menjelaskan

Dalil yang memperbolehkan ritual adat pageran nikah, secara
hukum islam itu tidak ada, nabi beserta para sahabatnya tidak
mengerjakan ritual pageran nikah seperti itu. nabi tidak
mensunahkan ataupun memerintahkan. Maka sesuatu yag tidak
dikerjakan oleh nabi ya kita tinggalkan dan yang diperintahkan
ya kita kerjakan, berdasar dalil

S S i By 1,85 1,256 & 3G Us 4045 S 26T s

Artinya: Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah.
Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah; dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras
hukuman-Nya. QS Al-hasyr ayat 7.

Adapun dalil yang melarang lansung juga tidak ada, tapi kalau
dilihat dari isi ritualnya yang meyaqini ada kekuatan selain allah
yang dimintai pertolongan, dan memasang sesaji, pecok bakal,
ini yang bertentangan dengan syariat islam, berdasar dalil :

Vol Gals i8S 2T B pE Y

Artinya: Janganlah kamu adakan tuhan yang lain di samping
Allah, agar kamu tidak menjadi tercela dan tidak ditinggalkan
(Allah) QS Al-Israa’ 22.

Nt Usls Sax 3 A5 2T 0 s k2 s

Arinya:...Dan janganlah kamu mengadakan tuhan yang lain di
samping Allah, yang menyebabkan kamu dilemparkan ke dalam
neraka dalam keadaan tercela lagi dijauhkan (dari rahmat
Allah). QS Al-israa’ ayat 39. karena yang tahu barang ghaib
hanyalah Allah berdasar dalil:

36 Adi Priono, Wawancara Pada Hari Rabu Tanggal 13 Mei 2020
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Artinya: “(Dia adalah Tuhan) yang mengetahui yang ghaib,
Maka Dia tidak memperlihatkan kepada seorangpun tentang
yang ghaib itu. QS. Al Jin: 26-27%

Kemudian peneliti bertanya bagaimana konsep pernikahan

dalam islam, beliau menjelaskan

Konsep pernikahan dalam islam adalah untuk mengerjakan
perintah Allah dan rasul, yaitu pengakuan hukum agama dan
masyarakat terhadap penyatuan pria dan wanita sebagai
pasangan dengan harapan mereka akan menerima tanggung
jawab serta peran sebagai suami istri dan orang tua.Berdasar
firman Allah QS An — Nisa’ ayat 3.

v&u\ E80 G gl B st VT 22is OB A% EM g e 5 rij S b 1,556
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Artinya: Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu
senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak
akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau
budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih
dekat kepada tidak berbuat aniaya.
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Artinya: Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara
kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-
hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang
perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memampukan
mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-
Nya) lagi Maha Mengetahui. QS An Nuur ayat 32. )

e e anle Gl ol 5., & 55l 521 Kia UL (ya L SRl
Artinya: wahai golongan pemuda, jika kamu sudah mampu
untuk menikah, maka menikahlah...riwayat ibnu majah.
(Mutagqun alihi).

Dalam  konsep  pernikahan  dalam  islam  sekufu’
juga diberlakukan sebagai sesuatu yang menjadi pertimbangan
dalam nikah, bibit, bebet, dan bobotnya walaupun tidak
berkaitan keabsahan pernikahan
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Artinya: Dari Aisyah, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,
‘Pilihlah baik-baik (tempat) untuk sperma kalian, menikahlah
kalian dengan yang sekufu" dan nikahkanlah (anak-anak
perempuan kalian) kepada mereka (yang sekufu )." Hasan:
Ash-Shahihah: (1076)

Terutama menyangkut masalah ubudiyah dan akhlaqul
karimah, karena dalam suatu rumah tangga ini syarat terpenting
untuk mewujudkan keluarga yang harmonis dan romantis,
sakinah mawadah warrohmabh, bila diantara keduanya memiliki
sepiritual Qoustion (SQ) yang sangat kuat maka bisa sebagai
pondasi dan pegangan hidup dalam mengarungi bahterai tumah
tangga. Berdasar dalil:*®
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Dari Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,
"Jika datang (meminang) kepada kalian, orang yang telah kalian
ridhai (senangi) akhlak dan agamanya, maka nikahkanlah dia,
jika tidak kalian lakukan itu, niscaya akan terjadi fitnah di muka
bumi dan kerusakan yang fatal." Hasan: Al Irwa' (1868), Ash-
Shahihah (1022).

Gl BUs Gnds B Y 20 688 06 ¢l dle b Lo &0 0525 BT 534 ol 2
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Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda,
"Wanita dinikahi karena empat perkara; karena hartanya,
keturunannya, kecantikannya, dan karena agamanya, maka
pilihlah yang memiliki agama (taat dalam agama), niscaya kamu
beruntung. " Shahih: Al Irwa' (1783), Ghayah Al Maram (222),
Shahih Abu Daud (1786): Muttafaq Alaih.*®

%8 1bid.
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Kemudian peneliti bertanya apakah ada atau tidak ada
masyarakat yang menggunakan ritual adat pageran, beliau
menjawab

Tidak banyak juga karena di LDII tidak menggunakan ritual

adat pageran.*

Pendapat Bapak K.H Anang Muhsin selaku Anggota MUI

Peneliti terlebih dahulu memberikan gambaran secara singkat
tentang ritual adat pageran yang kemudian disusul pertanyaan
bagaimana hukum adanya ritual adat pageran, beliau menjelaskan
sebagai berikut:

Islam adalah agama yang tidak melarang tradisi selamatidak
bertentangan dengan syariat. Adat yang tidak bertentangan
dengan syariat itu apabila tidak ada unsur-unsur yang
diharamkan vyaitu yang pertama i’tigod atau akidahnya
keyakinannya, yang kedua dalam ritual tersebut apakah ada
idhoatul maal atau tidak idhoatul maal adalah menyia-nyiakan
harta selama tidak ada tujuan yang dibenarkan baik tujuan
duniawi atau ukhrowi, yang ketiga tidak ada unsur dalam
pelaksanaan seperti kashful aurot atau membuka aurot yang
terjadi ketika ikhtilat atau bercampurnya laki-laki dan
perempuan berdesak-desakan, nah dalam pelaksanaan adat
tersebut jika terjadi munkarot dari salah satu ketiga unsur-unsur
tadi kemungkinan adat itu tidak boleh dilakukan, makanya filter
untuk adat adalah ketiga unsur tadi. Sebenarnya konsep awal
islam itu tidak anti terhadap tradisi dan bahkan banyak didalam
ajaran islam yang dulu merupakan tradisi sebagaimana yang ada
dalam thowaf yang sebelum menjadi syariat dulu adalah tradisi
orang jahiliyyah yang dilakukan namun dengan keadaan
telanjang kalau laki-laki waktu siang hari dan wanita malam hari
lalu disekitar ka’bah banyak berhala, pun ketika sa’i orang arab
jahiliyyah sebelum datang islam antara sofa dan marwa itu ada
berhala besar dulu orang arab jahiliyyah sering berlari-lari kecil
antara bukit shofa dan marwa untuk mengusap berhala-berhala

40 1bid.
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tersebut. Kemudian datanglah islam yang dibawa oleh Nabi
Muhammad menghilang kan tradisi ini artinya Kketika
Rosulullah datang dalam syariat haji diperintahkan untuk
thowaf untuk sa’l tetap dilakukan meskipun orang jahiliyyah
dulu juga melakukan, ada beberapa sahabat nabi yang tidak
setuju atau tidak melakukan thowaf dan sa’i awalnya karena
menganggap itu merupakan tradisi orang arab jahiliyyah
akhirnya turun ayat*

L;fs;;};1@:o\é&é@%};&’cﬂ;;;Js‘c;g,;;gmjugﬂa;;ﬁmﬁﬂo;

Artinya: Sesungguhnya shafa dan marwa adalah sebagian dari
syi’ar Allah. Maka barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah
atau berumroh, maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa’i
antara keduanya.

Maka redaksi dalam al-qur’an itu bahwa sofa marwa itu
termasuk tanda-tanda kebesaran Allah Ta’ala, maka tidak ada
dosa didalamnya apabila melakukan haji dan umroh yang
didalamnya ada sa’i dan thowaf. Akhirnya dzatiyah dari tradisi
itu boleh tidak perlu dihilangkan selama bisa dibenarkan tidak
melanggar dari hal-hal yang diharamkan. Akan tetapi tidak
semua tradisi itu juga bisa dilakukan karena tradisi itu ada dua
yaitu ada tradisi yang baik ada tradisi yang buruk, tradisi yang
baik artinya tradisi yang muwafaqgqoh yaitu tradisi yang cocok
dengan syariat artinya tidak bertentangan kalau tradisi yang
salah berarti bertentangan dengan syariat amun jika ada tradisi
yang salah atau tradisi yang keliru kemudian masih bisa
dibenarkan maka dibenarkan seperti halnya yang dilakukan oleh
walisongo.*?

Kemudian peneliti bertanya lalu bagaimana dengan tradisi

memagari rumah sebelum pelaksanaan hajat, beliau menjelaskan

Kita bisa melihat dari tiga filter yang saya jelaskan tadi kalau
tradisi memagari rumah itu dengan bentuk doa-doa itu
bagaimana apakah ada unsur idhoatul maal juga dilihat
keyakinannya adakah ikhtilat didalamnya jika tida yasudah bisa
dilakukan seperti halnya jaman pagebluk ini disebagian pondok
itu biasa membaca li khomsatun itu sambil berjalan mengelilingi
pondok magari pondok sesuai ijazahnya dari kyai Makrus yang
penting tidak ada unsur maksiatnya dan tidak menggunakan

41 Anang Muhsin, Wawawncara Pada Hari Rabu Tanggal 13 Mei 2020
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mantra-mantra yang membuat kufur yang penting permohonnya
kepada Allah Ta’ala. 3
Kemudian peneliti bertanya apakah masyarakat sekitar ada

yang menggunkan adat-adat seperti itu ketika acara pernikahan,
beliau menjelaskan:

Kalau saya itu sebenarnya kurang mengikuti dan kurang
tahu tapi saya pernah menemukan tradisi memasang telur
dipojok-pojok kita tidak tau tujuannya itu apa, tujuannya itu
hanya pelaku yang tahu untuk mengetahuinya kita harus
bertanya kepelaku yang merupakan sesepuh yang
melakukan ritual tadi, siapapun tidak akan bisa menjawab
dengan pasti selama pelakunya tidak kita mengerti kita
hanya bisa mengira-ngira saja tergantung pelakunya
niatnya bagaimana, cuman kalau pelakunya ada tafa 'ul
yaitu berharap kebaikan didalamnya karena islam juga ada
tafa’'ul Seperti jika mnyembelih hewan agigoh yang bagus
itu ketika pagi matahari terbit itu dijelaskan dalam kitab-
kitab ada hal itu disebut tafa’ulan berharap kebaikan
semoga anak yang diagiqoh itu bisa bermanfaat bagi orang
lain sebagaimana manfaatnya matahari, lalu tafa’ul daging
agigoh dimasak yang manis dan lezat agar nanti anak yang
diagiqohi itu bisa tertular akhlak yang baik lalu tulang
hewan yang disembelih untuk agiqoh tulangnya jangan
dipecah karena tujuan tafa’ulan Agar anaknya nanti
ketularan agar anggota tubuhnya tidak cacat dan seterusnya,
maksut saya untuk mengetahui niatannya sesepuh kita tidak
bisa menjawab selain dari pelaku tersebut.

Kemudian peneliti bertanya bagaimana konsep pernikahan

dalam islam, beliau menjelaskan

Pada dasarnya memang dalam islam itu mengenal taaruf
supaya tidak menyesal setelah pernikahan atau dalam jawa
itu istilahnya nontoni yang boleh dilihat itu hanya
memeastikan agar dikemudian hari itu tidak menyesal,
dalam nontoni itu yang dilihat hanya dua yakni wajah dan
telapak tangan yang tentunya ketika nontoni ini juga
didampingi oleh mahramnya agar tidak terjadi khalwat dan

3 1bid.
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sebagainya. Dalam hal ini pihak laki-laki hanya boleh
melihat wajah dan tangan calonnya, keadaan seluruh tubuh
itu bisa diwakili oleh wajah sedangkan telapak tangan itu
menggambarkan keadaan halus dan tiaknya seluruh
anggota tubuh. Dalam hal masih belum sah atau belum halal
jadi kalau ada tradisi pcaran terus berduaan itu tradisi yang
salah jelas itu haram meskipun setelah sisetan itu statusnya
masih haram belum suami istri jadi kalau dibawa kemana-
mana ya seharusnya tidak boleh, maka tradisi yang salah itu
ya seperti itu sebelum pernikahan atau sebelum agad nikah.
Kemudian jika lanjut ke pernikhan maka rukun dan syarat
nikah yang harus dipenuhi seperti calon kedua mempelai,
wali nikah dari pihak perempuan, 2 orang saksi dan mahar.
Keberadaan untuk calon mempelai wanita itu tidak
diharuskan, calon mempelai keluar jika sudah ijab gobul,
tapi umpama kalau tidak seperti itu juga tidak apapa
Sebelumnya disunnahkan  sebelum ijab qgobul untuk
membacakan khutbah nikah.*®

C. Temuan Penelitian

Berdasarkan penemuan data penelitian, ditemukan bebebrapa hal yang

menjadi garis besar, yaitu:

1. Ritual adat pageran adalah yaitu suatu ritual adat yang diyaqini dan di

amalkan oleh masyarakat jawa umunya. Setiap mau mengadakan hajat

pernikahan, yang tujuanya sebagai tolak balak agar acara berlangsung

dengan lancardan selamat dan dijauhkan dari gangguan apa saja, baik

yang sifatnya terlihat atau gangguan yg tidak terlihat, istilah jawa

gangguan dari bongso lelembut, sehingga untuk menolak itu perlu

permisi atau kalau bahasa jawanya kulo nuwun, sehingga perlu

dibuatkan sesaji yang dalam hal ini berupa pecok bakal. Namun ada

 Ibid
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beberapa alat yang digunakan oleh sesepuh desa seperti garam, air yang
telah didoakan, nasi kuning. Adapun prakteknya ritual adat pageran
kurang satu hari dari acara nikah sesepuh desa akan melakukan ritual
adat pageran sesuai permintaan dari pemilik hajat dan setelah itu pecok
bakal diletakaan dibeberapa tempat seperti halaman rumah, tempat
memasak, tempat sound system dan di dalam rumah. Seiring
perkembangan zaman ritual dat pageran tidak dilakukan oleh semua
masyarakat banyak masyarakat yang terdiri dari berbagai macam latar
pendidikan dan cara befikir modern sehingga banyak yang dimodifikasi
sesuai perkembangan masyarakat tanpa mengurangi esensi dari adat itu
sendiri.
. Prespektif Ulama Kabupaten Tulungagung mengenai ritual adat
pageran dalam acara pernikahan
a. Menurut pandangan ulama NU ritual pageran boleh dilakukan
selama apa yang dilakukan tidak menyimpang dari keyakinan dan
syariat islam. Ritual adat pageran boleh dilakukan karena
merupakan salah satu perwujudan do’a yang menggunakan tafa’ul
sekaligus upaya untuk melestarikan budaya setempat tanpa
mengalihkan keyakinan dari Allah SWT karena yang menjadi
muassir adalah Allah SWT.
b. Menurut pandangan ulama Muhammadiyah ritual adat pageran
sebaiknya untuk tidak dilakukan karena tidak dianjurkan oleh

syariat dan sebagai upaya untuk menjauhkan diri dari kesyirikan.
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Do’a bisa dilakukan melalaui 3 perantara yakni, minta kepada Allah
melalui perantara Asmaul Husna, melalui perantara wasilah
kebaikan amal, melalui perantara wasilah orang yang masih hidup
Menurut pandangan ulama LDII ritual adat pageran tidak diajarkan
Allah dan Rasul sebaiknya bagi kaum muslim untuk tidak dilakukan
karena untuk menghindari keyakinan yang berupa tahayul, khurofat
dan bisa menjurus ke perbuatan syirik.

. Menurut pandangan ulama MUI ritual adat pageran tidak dilarang
namun juga tidak lantas dibolehkan selama tidak melanggar dari 3
hal yakni, i 'tigod (keyakinan), idho 'ul maal (menghamburkan harta
yang tidak ada tujuannya), ikhtilat (bercampurnya laki-laki dan
perempuan sehingga bisa menyebabkan kashful ‘aurot atau

terlihatnya aurat.



